
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat gambaran perilaku merokok anak SD Di Wilayah Kota Selatan 

dimana yang tidak merokok sebanyak 63 responden (61,2%), sedangkan 

yang merokok sebanyak 40 responden (38,8%). 

2. Ada hubungan pengetahuan tentang rokok dengan perilaku merokok anak 

SD di wilayah Kecamatan Kota Selatan Kota gorontalo (p=0,0013). 

3. Ada hubungan pergaulan anak dengan perilaku merokok anak SD di 

Wilayah Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo (p=0.000). 

4. Ada hubungan pengaruh iklan rokok dengan perilaku merokok anak SD 

di wilayah Kecamatan Kota Gorontalo (p=0,008). 

5. Tidak ada hubungan orang tua yang merokok dengan perilaku merokok 

anak SD di wilayah Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo (p=0,672). 

 

5.1 Saran 

1. Bagi Institusi 

 Penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan khususnya 

bagi perawat komunitas dalam menyikapi siswa dengan perilaku 

merokok. Diharapkan perawat komunitas dapat memberikan penyuluhan 

atau memberikan edukasi berkala dan berkelanjutan kepada siswa dan 

orang tua siswa mengenai rokok dan bahayanya yang ditimbulkan. 

 

 



2. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan masyarakat sadar akan bahaya yang di timbulkan 

rokok dan menjauhkan rokok pada anak-anak. Diharapkan bagi anak-

anak sebaiknya tidak merokok karena mengakibatkan kecanduan atau 

ketergantungan. Diharapkan bagi orangtua, untuk memberikan informasi 

tentang rokok pada anak, tidak merokok didepan anak, lebih 

memperhatikan pergaulan anak-anaknya, dan meningkatkan pengawasan 

pada lingkungan sekitar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan cakupan 

responden yang lebih luas, memperbanyak variabel dependen dan 

independen untuk melihat faktor mana yang paling mempengaruhi 

perilaku merokok pada anak.  
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